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Abstrak : Pemahaman aljabar memegang peran sentral dalam pembelajaran matematika,
terutama di tingkat sekolah menengah pertama (SMP). Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan kesalahpahaman siswa dalam memecahkan masalah yang terkait dengan
operasi bentuk aljabar. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
subjek penelitian berupa siswa kelas VII-1 di MTs Al-Ikhlasiyah Sei Buluh. Soal tes
digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap operasi bentuk aljabar.
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam berbagai
aspek, seperti penyederhanaan dalam eskpresi aljabar, penanganan variabel pada aljabar,
penyelesaian persamaan aljabar yang meliputi operasi aljabar, penggantian variabel pada
aljabar dan penyelesaian pecahan pada aljabar. Temuan ini menyoroti pentingnya pemahaman
yang mendalam terhadap konsep aljabar dan menekankan kebutuhan akan pendekatan
pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam bidang ini.

Kata Kunci: Analisis Miskonsepsi, Operasi Bentuk Aljabar, Deskriptif Kualitatif

Abstract : Understanding algebra plays a central role in mathematics learning, especially at
junior high school (SMP) level. This research aims to reveal students' misunderstandings in
solving problems related to algebraic operations. The research method used was descriptive
qualitative, with the research subjects being class VII-1 students at MTs Al-lkhlasiyah Sei
Buluh. Test questions are used as a tool to evaluate students' understanding of algebraic
operations. The research results indicate that students often make mistakes in various aspects,
such as simplification in algebraic expressions, handling variables in algebra, solving
algebraic equations which include algebraic operations, replacing variables in algebra and
solving fractions in algebra. These findings highlight the importance of a deep understanding
of algebraic concepts and emphasize the need for effective learning approaches to help
students overcome difficulties in this area.
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PENDAHULUAN kreatif. Kemampuan-kemampuan ini

Pendidikan matematika tidak hanya relevan dalam konteks
memainkan peran yang krusial dalam akademik, tetapi juga  sangat
proses belajar mengajar karena diperlukan dalam kehidupan sehari-
membekali siswa dengan hari. Kemampuan berpikir Kkritis
keterampilan yang penting untuk memungkinkan siswa untuk
berpikir secara kritis, teoretis, dan menganalisis informasi, menemukan
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pola, dan membuat keputusan yang
tepat, sedangkan kemampuan berpikir
teoretis membantu mereka
memahami dasar-dasar konseptual di
balik fenomena matematika (Sulistiani
& Masrukan, 2016). Selain itu,
kreativitas dalam pemecahan masalah
memungkinkan siswa
untuk menemukan solusi yang inovatif
Melalui  pengajaran
matematika di  setiap  tingkat
pendidikan, tujuan utama adalah

untuk memberdayakan siswa dengan

matematika

dan efisien.

keterampilan-keterampilan ini agar
mereka dapat menghadapi berbagai
tantangan di masa depan, baik di

bidang  akademik  maupun  di
kehidupan sehari-hari.

Untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran matematika,

konsep-konsep
matematika perlu dipahami secara
mendalam oleh peserta didik. Ini
mencakup pemahaman mendalam
terhadap definisi-definisi, konsep
dasar, metode pemecahan masalah
yang sesuai, serta operasi-operasi
matematika dengan tepat (Putri et al,,
2023). Pemahaman yang kuat
terhadap aspek-aspek tersebut akan
membentuk fondasi yang krusial bagi
siswa dalam menghadapi tingkat
pendidikan yang lebih tinggi di masa
depan (Radiusman, 2020). Dengan

keseluruhan

memahami konsep-konsep
matematika secara mendalam,
peserta didik akan mampu
mengembangkan keterampilan

berpikir Kkritis, analitis, dan kreatif
yang diperlukan dalam menyelesaikan
tantangan matematika yang semakin
kompleks di masa depan. Sebagai

hasilnya, pemahaman yang kokoh
terhadap konsep-konsep matematika
akan membekali siswa dengan alat
yang diperlukan untuk meraih
kesuksesan dalam studi matematika
dan bidang terkait, serta dalam
kehidupan mereka secara
keseluruhan (Tri Haryanto Wibowo,
2020).

Aljabar merupakan konsep yang
tak terelakkan dalam dunia
matematika, memiliki aplikasi yang
meluas di berbagai bidang seperti
teknologi, keuangan, dan domain
lainnya. Sebagai salah satu mata
pelajaran pokok, aljabar diajarkan
mulai dari tingkat sekolah menengah
pertama dan menjadi fondasi penting
dalam berbagai topik matematika,
termasuk geometri analitik, kalkulus,
statistik, trigonometri, vektor, matriks,

dan topologi. Kesulitan dalam
menyelesaikan  berbagai  masalah
matematika lainnya seringkali timbul
ketika siswa tidak memiliki

pemahaman yang kokoh terhadap
konsep dasar aljabar (Widodo et al,,
2018). Oleh karena itu, pemahaman
yang mendalam tentang aljabar
merupakan kunci untuk memecahkan
berbagai masalah matematika yang
kompleks dan mempersiapkan siswa
untuk sukses di berbagai bidang
kehidupan.

Adapun dalam kenyataannya,
siswa sering dihadapkan pada
tantangan yang cukup signifikan
dalam mempelajari cara menggunakan
bentuk aljabar.  Beberapa dari
tantangan ini dapat menghambat
pemahaman mereka tentang aljabar
secara lebih mendalam. Salah satu
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kesulitan utama yang sering muncul
dalam mempelajari aljabar adalah
pemahaman konsep dasar dan
hubungannya dengan konsep materi
matematika lainnya. Kedua konsep
tersebut merupakan landasan yang
diperlukan untuk memahami aljabar
dengan baik. Selain itu, masalah
pemahaman yang mendalam tentang
bentuk aljabar juga merupakan hal
yang sering dihadapi oleh siswa (Chua
etal, 2016).

Dalam Kurikulum 2013,
penting menetapkan harapan bahwa
siswa memiliki pemahaman yang baik
tentang konsep-konsep dasar aljabar,
serta kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan ini dalam menyelesaikan
masalah matematika yang melibatkan
operasi bentuk aljabar.
kompetensi ini mencakup kemampuan
siswa untuk memahami, menerapkan,
dan menguji konsep aljabar dalam
konteks kehidupan sehari-hari, serta
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis yang
diperlukan untuk memahami dan

Standar

menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan aljabar. Dengan
demikian, Kurikulum 2013

memberikan pedoman tentang apa
yang diharapkan siswa pelajari dan
capai dalam pembelajaran aljabar
(Nggaba, 2021).
Menurut  hasil
dengan guru matematika kelas VII di
MTs Al-Ikhlasiyah Sei Buluh, aljabar
merupakan salah satu materi yang
paling menantang untuk diajarkan
kepada siswa. Hal ini disebabkan oleh
kompleksitas konsep aljabar, yang
melibatkan manipulasi simbol-simbol

wawancara

matematika  dan
abstrak yang baru bagi siswa pada
tingkat tersebut. Selain itu, peneliti
juga menemukan
memiliki kesulitan dalam memahami
hubungan antara aljabar dengan
konsep matematika lainnya juga dapat
menjadi faktor yang menyulitkan
proses pembelajaran. Oleh karena itu,
tantangan dalam mengajar aljabar
memerlukan pendekatan yang cermat
dan berbagai strategi pengajaran yang
kreatif
memahami dan menguasai materi
tersebut dengan lebih baik.

Peneliti melakukan wawancara
dengan siswa dan menemukan bahwa
mereka mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan  bentuk  aljabar
dengan berbagai bentuk variabel yang
ditemui saat ini. Kesulitan ini mungkin
timbul karena siswa belum memiliki
pemahaman yang cukup mendalam
tentang konsep aljabar dan cara
mengoperasikannya secara efektif.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan investigasi lebih lanjut
terhadap beberapa kesalahan yang
sering dilakukan siswa ketika mereka
mencoba menyelesaikan berbagai
masalah yang terkait dengan operasi
bentuk aljabar di kelas VII. Dengan
demikian, hasil
diharapkan dapat mengidentifikasi
dan menjelaskan berbagai kesalahan
yang umumnya dilakukan siswa dalam

konsep-konsep

bahwa siswa

untuk membantu siswa

penelitian  ini

pembelajaran aljabar. Melalui
pemahaman  mendalam  tentang
kesalahan yang sering terjadi,
diharapkan pembelajaran aljabar

dapat ditingkatkan untuk membantu
siswa mengatasi kesulitan mereka dan
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meningkatkan pemahaman mereka

tentang konsep aljabar secara
keseluruhan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi

penelitian kualitatif deskriptif dengan
tujuan untuk memahami miskonsepsi
yang dimiliki siswa kelas VII terkait
cara menyelesaikan masalah operasi
bentuk aljabar. Penelitian ini meliputi
tiga tahap persiapan,
implementasi, dan analisis. Pada tahap
persiapan, peneliti mengumpulkan
sejumlah masalah terkait operasi

utama:

bentuk aljabar yang kemudian pada
diberikan
beberapa soal tes operasi bentuk
aljabar kepada peserta didik untuk
diselesaikan. Selanjutnya, peneliti
tanggapan siswa
terhadap masalah-masalah yang ada
pada materi ini,

tahap implementasinya

menganalisis

dengan tujuan untuk mengidentifikasi
dan menjelaskan miskonsepsi yang
mungkin terjadi. Tahap analisis ini
juga bertujuan untuk memberikan
pemahaman  mendalam  tentang
kesulitan yang dihadapi siswa dalam
aljabar serta
potensi miskonsepsi yang mungkin
timbul.

memahami materi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat empat jenis
kesalahan yang dilakukan oleh peserta
didik ketika menyelesaikan soal pada
operasi bentuk aljabar. Dari 32 siswa
di kelas VII-1 MTs Al-Ikhlasiyah Sei

Buluh, jenis kesalahan tersebut
meliputi kesalahan pada
penyederhanan  ekspresi  aljabar

sebanyak 2 orang (6 %), kesalahan
pada variabel aljabar sebanyak 8
orang (25%), kesalahan pada
persamaan operasi alajabar sebanyak
12 orang (38%) dan kesalahan pada
penggantian variabel aljabar sebanyak
10 orang (31%). Setiap jenis
kesalahan, jumlah siswa dan
presentase siswa kelas VII-1 di MTs Al-
Ikhlasiyah Sei Buluh yang melakukan
kesalahan pada soal tes mengenai
operasi bentuk aljabar dapat dilihat
dalam Tabel 1 di bawah ini;

Tabel 1. Tipe kesalahan siswa

No. | Jenis kesalahan | Jumlah
siswa
1. Kesalahan dalam | 2  orang

penyederhanaan | (6%)
ekspresi aljabar

2. Kesalahan pada |8 orang

variabel aljabar (25%)

3. Kesalahan pada | 12 orang
persamaan (38 %)
operasi aljabar

4. Kesalahan 10 orang
penggantian (31%)

variabel aljabar

Dari data ini, dapat dilihat
bahwa kesalahan pada penyelesaian
persamaan operasi aljabar yang paling
tinggi dan diikuti oleh kesalahan pada
pengantian variabel aljabar. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa cenderung
mengalami kesulitan yang lebih besar
dalam memahami dan
mengoperasikan tanda negatif,
variabel, dan persamaan aljabar
dibandingkan dengan aspek lainnya
dalam operasi bentuk aljabar. Analisis
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data semacam ini membantu peneliti
untuk memahami pola kesalahan yang
umum terjadi dan merancang strategi
pembelajaran yang untuk
membantu siswa mengatasi kesulitan
tersebut. Detail mengenai jenis
kesalahan dan solusinya dapat dilihat
pada beberapa tabel di bawah ini ;

sesuai

Tabel 3. Kesalahan variabel aljabar

Kesalahan yang | Solusinya
dilakukan

Pemahaman yang | Perlunya guru
lemah  mengenai | memberikan
aturan pemahaman
mengkombinasikan | yang kuat
, mengganti dan | tentang
menggambungkan | penggunaan
variabel = dengan | variabel yang
nilai yang tepat benar

Tabel 2. Kesalahan dalam
penyederhanaan
ekspresi aljabar

Kesalahan yang | Solusinya

dilakukan

Pemahaman yang | Perlunya guru

lemah dalam | memberikan

memahami langkah | pemahaman

- langkah yang | yang kuat

diperlukan untuk | tentang

menyederhanakan | penyederhaan

ekspresi aljabar dalam ekspresi
aljabar

Pada Gambar 1 terlihat siswa
tidak mempertimbangkan sifat
bilangan ganjil. Jika x dan y adalah
bilangan ganjil berturut-turut x harus
digunakan untuk mewakili bilangan
ganjil pertama, tetapi y harus
mewakili bilangan ganjil kedua.
Seharusnya , eskspresi yang benar

adalah x + (x + 2) atau 2x+2

Gambar 1. Kesalahan siswa dalam

penyederhanaan
ekspresi aljabar

Pada Gambar 2 terlihat siswa
salah menggabungkan variabel x dan
5. Seharusnya, setelah menetapkan x
sebagai 5, langkah selanjutnya adalah
mengganti variabel x dengan nilainya.
Sehingga, keliling yang didapat adalah
5+G+1D)+(G+2)=5+6+7=
18
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Gambar 2. Kesalahan siswa pada
variabel aljabar
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Tabel 4. Kesalahan pada persamaan
operasi aljabar

Tabel 5. Kesalahan penggantian variabel

aljabar

Kesalahan yang | Solusinya
dilakukan

Kesalahan yang | Solusinya
dilakukan

Pemahaman yang | Perlunya guru
lemah mengenai | memberikan

cara pemahaman yang
memindahkan, lebih terkait cara
menghapus mengidentifikasi
ataupun persamaan
menambahkan operasi aljabar
tanda positif | yang diperlukan
ataupun negatif

pada persamaan
operasi aljabar

Pada Gambar 3 terlihat siswa
melakukan
menyelesaikan persamaan aljabar dan
kesalahan yang terjadi adalah
kesalahan dalam langkah-langkah
operasi matematika. Misalnya, salah
melakukan operasi  penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian
atau kesalahan dalam menggabungkan
dan memisahkan suku-suku pada
persamaan aljabar. Persamaan
2x + 3 = 7 jawabannya seharusnya,

2x=7—3=2x=4=x=§=2.

kesalahan dalam

ofondion gy om0 Qlonging 4y 244327
gt T
184321
ASIES!

e
X2 4-1
Nl
Gambar 3. Kesalahan siswa pada

persamaan operasi
aljabar

Pemahaman yang | Perlunya guru
lemah dalam | memberikan

memahami arahan dalam

bagaimana dan | menjaga

kapan variabel | konsistensi

dapat digantikan | penggantian nilai
dengan nilai | variabel dan
tertentu, juga | penggunaan nilai
penyederhanaan | negatif dan potifif

pada persamaan | dalam
operasi  bentuk | penyederhaanaan
aljabar aljabar

Pada Gambar 4 terlihat siswa
salah dalam mencampuradukkan
variabel x dan y dalam proses
substitusi dan siswa tidak paham
dalam penggunaan pecahan aljabar
juga tanda negatif dan positif pada
aljabar pada proses pemindahan atau
penyederhanaan untuk konstanta.
Seharusnya, jawaban yang didapat
adalah 24)+3y=12=8+3y =

12=3y=4=y=1.

Foranagn 2% +5y=1) yka 124
t%WtOM,V\AfM\oU'
uod 2 04) 3 s
U § vd =)
39: 220
\d = LO5.
J 3

Kesalahan siswa pada
penggantian variabel
aljabar

Gambar 4.
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SIMPULAN DAN SARAN

Siswa kelas VII-1 di MTs Al-
Ikhlasiyah Sei Buluh
melakukan empat jenis
berbeda menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan materi
operasi bentuk aljabar. Kesalahan yang

ditemukan
kesalahan
dalam

teridentifikasi termasuk kesalahan
dalam  variabel, tanda negatif,
penyelesaian  persamaan  aljabar,
pengoperasian aljabar, dan

penyelesaian pecahan aljabar. Setiap
kesalahan beberapa
kemungkinan alasan yang mungkin
menjadi penyebabnya. Hasil penelitian
ini mendorong para peneliti untuk
mengembangkan jalur pembelajaran
khusus untuk pembelajaran aljabar di
tingkat SMP kelas VII, yang kemudian
akan diimplementasikan
penelitian lanjutan serta diharapkan
bahwa pembelajaran kedepannya akan
dapat menghasilkan pembelajaran
yang lebih baik dan inovatif dengan
model, metode, strategi  juga
pendekatan yang lebih variasi guna
untuk dapat membantu siswa agar
lebih memahami operasi bentuk
aljabar dan mengurangi kesalahan
yang mereka lakukan di masa yang
akan datang.

memiliki

dalam
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